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ABSTRAK 

 

Nur Bainah, Analisis Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 

42/PUU-XIX/2021 Tentang Masa Jabatan Kepala 

Desa Serta Akibat Hukumnya Dalam Pemerintahan 

Desa. Pembimbing I Prof. Dr. H. Jalaluddin, M. Hum 

dan Pembimbing II Sulaiman Kurdi, S. Ag., M. Si. 

Pada program studi Hukum Tata Negara, Fakultas 

Syariah UIN Antasari Banjarmasin, 2024. 

 

Kata Kunci: Penetapan Hakim MK, Perioderisasi Masa jabatan 

Kepala Desa, pengaruhnya dalam pemerintahan desa.  
 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hasil putusan MK Nomor 42/PUU-

XIX/2021 Tentang Perioderisasi Masa Jabatan Kepala Desa, yang dalam amar 

putusannya Hakim menerima untuk sebagian yaitu dengan menyatakan penjelasan 

Pasal 39 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa bertentangan dengan 

UUD 1945. Dikarenakan sifat putusan MK yang final dan tidak dapat melakukan 

upaya hukum, oleh karena itu diharapkan agar dalam pengambilan putusan hakim 

MK benar-benar dipertimbangkan secara matang dengan melihat dari segala aspek 

yang dapat dijadikan sebagai dasar pertimbangan dalam mengambil keputusan,  

karena sangat berpengaruh dalam sistem ketatanegaraan khususnya dalam ranah 

desa yang berdasarkan putusan tersebut juga berdampak dalam pemerintahan desa 

dan memberikan pengaruh yang cukup besar. Berdasarkan hal, tersebut fokus 

penelitian ini adalah pertimbangan hukum apa yang diambil oleh hakim MK dilihat 

dari penafsiran hukum dalam memberikan putusan dan hasil dari dari putusan ini 

yang memberikan dampak pada pemerintahan desa. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum normatif  yaitu penelitian 

hukum yang menggunakan sumber data primer yaitu putusan MK Nomor 

42/PUU-XIX/2021 Tentang Masa Jabatan Kepala Desa. Serta data sekunder yaitu 

Jurnal yang ditulis oleh Hario Danang Pambudhi dengan judul “Tinjauan Diskursus 

Perpanjangana Masa Jabatan Kepala Desa Berdasarkan Ajaran 

Konstitusionalisme”, serta bahan kepustakaan lain berupa buku-buku, dokumen-

dokumen, jurnal, hasil penelitian, karya ilmiah, media massa, internet dan sumber 

lain yang berkaitan dengan permasalahan yang diangkat.  

Hasil penelitian ini yaitu pemohon mengajukan permohonan pengujian 

materiil terhadap Pasal 39 ayat (2) UU 6/2014 beserta Penjelasannya terhadap Pasal 

28D ayat (1) UUD 1945 yang dalam amar putusannya dikabulkan untuk sebagian. 

Hakim Mahkamah Konstitusi dalam pertimbangan hukumnya menggunakan 

beberapa metode penafsiran hakim diantaranya adalah penafsiran historis, 

penafsiran otentik, penafsiran futuristik dan penafsiran teleologis. Dengan adanya 

putusan ini maka penghitungan perioderisasi masa jabatan kepala desa menjadi 

jelas, akan tetapi dikarenakan masa jabatan kepala desa yang terbilang panjang (18 

Tahun untuk 3 Periode) maka berpotensi untuk menimbulkan kepala desa yang 

korup serta pemerintahan yang otoriter dalam ranah pemerintahan desa. 



MOTTO 

 

“Hasil tidak akan mengkhianati usaha” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PERSEMBAHAN 

 

Alhamdulillaahi Rabbil „Aalamiin 

Segala puji dan syukur persembahan kepada Allah SWT Dzat Yang Maha 

Dahsyat. Shalawat dan salam semoga selalu tercurahkan kepada junjungan kita 

Nabi akhir zaman Baginda Nabi Muhammad SAW. 

Ku persembahkan karya tulis yang sangat sederhana ini untuk orang-orang 

terkasih… 

Kedua orang tuaku Bapak Abdurrahman dan Ibu Khadijah, yang telah 

berusaha sekuat tenaga dengan tetesan keringat membesarkan dan mendidik dengan 

penuh perhatian, cinta, kasih dan sayang. Perjuangan kalian tanpa kenal lelah dan 

doa yang tak pernah putus demi keberhasilan anak kalian ini. Kalian lah jalan 

pelapang menuju kesuksesan ku… 

Kelima saudariku, Ainun Najah, Zainaturrasyidah, Siti Rahmi, 

Azkiyaturrahma dan Mahmudatul Munawarah yang selalu memberikan kesan 

terbaik dan selalu menjadi penyemangat untuk terus maju hingga sampai pada 

dititik ini. 

Guru, Dosen, serta Pembimbing, terima kasih atas ilmu yang sangat 

bermanfaat, dukungan dan motivasi yang telah diberikan kepada penulis sehingga 

penulis dapat meneruskan langkah awal menuju apa yang telah dicita-citakan. 

Semoga Allah SWT senantiasa mencurahkan rahmat, kasih sayang, dan keridhaan-

Nya untuk kita semua, Aamiin… 

 

 



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

ط              .A 16     :       ا .1     :     T 

 Zh     :      ظ            .B 17     :     ب .2

 `     :      ع             .T 18     :     ت .3

 Gh     :      غ             .Ts 19     :     ث .4

 F      :     ف            .J 20      :      ج .5

 Q      :     ق             .H 21      :      ح .6

 K      :     ك             .Kh 22      :      خ .7

 L       :     ل             .D 23      :       د .8

 M      :      م             .Dz 24      :       ذ .9

 N       :     ن             .R 25      :       ر .10

 W       :     و             .Z 26      :       ز .11

 H       :      ه             .S 27      :      س .12

 `      :      ء              .Sy 28      :      ش .13

 Y       :     ي             .Sh 19      :     ص .14

  Dh      :     ض .15

 

 

 

 



1. Vokal 

Vokal dalam bahasa arab, seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab  Tanda Vokal Latin  keterangan 

ــ َ  A Fathah  

ــ َ  I Kasrah  

ــ َ  U Dhammah  

 

Kata sandang Kata sandang: Contoh: (جَا ل يْوَان) al-rijâl bukan ar-rijâl (الر ِّ  (الد ِّ

al-dîwân bukan ad-dîwân. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin keterangan 

ي _َ  ai a dan i 

و _َ  au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam Bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas بَا

 î i dengan topi di atas بِي

 û u dengan topi di atas بوُ



 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialih aksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân 

4. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda ( ـــ   ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (الضَّرُوْرَة) tidak ditulis ad-

dharûrah melainkan al-dharûrah demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na,t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialih aksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طرٌِيْقَة 1

سْلاَمِيَّةَ  2  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الجَمِعَةالِْْ

 Wahdah al-Wujûd وَ حْدةَ ا لوُجُوْد 3



6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

  Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialih aksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

 

 



Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذهََبَ ا لْْسُْتاَ ذُ 

 tsabata al-ajru ثبََتَ الْْجَْرُ 

 al-harakah al-ʻashriyyah الْحَرَكَةالْعصَْرِيَّة

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أشْهَداُنْ لاإَلَهَ إلِااّلله

الِحمَوْلَاناَمَلِك  الصَّ  mawlânâ Malik al-Shâlih 

 yu’tsirukum Allâh يؤُثرُِكُمُ اللّه

 al-mazhâhir al-ʻaqliyyah المَظَاهِرالْعقَْلِيَّة

 hub al-istithlâʻ حُبُّ الِْسْتطِْلَ ع

 al-mâddah al-mashnûʻah min al-hayawân المَادَّةالْمَصْنوُْعَةمِنَ الْحَيَوَان

 tharf al-ʻayni طَرْفُ الْعيَْن 

 al-musâhamah الْمُسَاهَمَة

 man salaka tharîqan مَنْ سَلكََ طَرِيْقاً
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